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 Penelitian ini bertujuan buat mengenali pengaruh kompetensi, disiplin dan fasilitas kerja 

terhadap kinerja karyawan pada pabrik kelapa sawit PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Pagar. Analisis yang digunakan pada riset ini merupakan analisis linear berganda dengan 

jumlah responden sebanyak 121 responden. Uji hipotesis yang dilakukan yaitu dengan uji 

secara simultan (uji F) serta uji secara parsial (uji t). Bersumber pada hasil riset bisa 

disimpulkan bahwa secara simultan dan secara parsial kompetensi, disiplin dan fasilitas 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Keeratan ikatan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat ialah hubungan yang sangat kuan dengan variabel terikat dan 

memiliki kontribusi 66,0 persen terhadap variabel terikat. Sebaliknya sisanya sebesar 34,0 

persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam riset ini. 
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Karyawan. 

ABSTRACT 
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This study aims to identify the effect of competence, discipline and work facilities on 

employee performance at the PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. The analysis used 

in this research is a multiple linear analysis with a total of 121 respondents. Hypothesis 

testing was carried out by means of a simultaneous test (F test) and a partial test (t test). 

Based on the research results, it can be concluded that simultaneously and partially 

competence, discipline and work facilities affect employee performance. The closeness of 

the bond between the independent variable and the dependent variable is a very strong 

relationship with the dependent variable and has a contribution of 66.0 persen to the 

dependent variable. On the other hand, the remaining 34.0 persen is influenced by other 

variables not listed in this research. 
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PENDAHULUAN  

 PT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  i(PTPN  iV)  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  iialah  iindustri  iyang  

ibergerak  idalam  ibidang  iperkebunan  isawit.  iBuat  mengelola  ihasil  iperkebunan  itersebut,  iindustri  

imendirikan  iPabrik  iKelapa  iSawit(  iPKS)  iyang  iaktivitas  iutamanya  imerupakan  imemproduksi  iminyak  

ikelapa  isawit  iberbentuk  iCalm  iPalm  iOil  i(CPO)  iserta  iKernel.  iCPO  iialah  iminyak  ikelapa  isawit  imentah  

iyang  idiperoleh  idari  ihasil  iekstraksi  iataupun  idari  iproses  ipengempasan  idaging  ibuah  ikelapa  isawit  iserta  

ibelum  ihadapi  ipemurnian. 

 Sedangkan  ikernel  imerupakan  iminyak  iinti  iyang  iberasal  idari  ibiji  ikelapa  isawit  iyang  iialah  

iEndosperma ( cangkang  ipelindung  iinti)  iserta  iEmbrio (inti)  idengan  iisi  iminyak  iinti  ibermutu  ibesar.  

iKernel  iini  idihasilkan  idari  ipembelahan  idaging  ibuah  isepanjang  iproses  ipengolahan.  Ipabrik  Ikelapa  Isawit  

i(PKS)  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  i(PTPN  iV)  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  imemiliki  ivisi  idalam  

imewujudkan  iindustri  iagribisnis  iterintegrasi  iyang  iberkepanjangan  iserta  iberwawasan  iarea. 

 Dalam menggapai tujuan visi tersebut, ada pula jumlah karyawan bersumber pada bagian serta 

pembelajaran pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantra V (PTPN V) Sei Pagar 

Kabupaten Kampar, Tahun 2020 bisa dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1 Karyawan Berdasarkan Bagian Dan Pendidikan Pada PKS PTPN V Sei Pagar 

Kabupaten Kampar Tahun 2020 

No. Kriteria 
Jumlah Karyawan 

(Orang) 
Persentase 

1. Bagian   

a. Asisten Manager 1 0,82 

b. Maintenaince 15 12,41 

c. Laboratorium 10 8,26 

d. Pengolahan 54 44,62 

e. Sortasi dan Penimbangan 33 27,28 

f. Staf 8 6,61 

Jumlah 121 100,00 

2. Pendidikan    

a. SMA/Sederajat 98 80,99 

b. Diploma III 16 13,22 

c. Sarjana Strata I 7 5,79 

Jumlah 121 100,00 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar, 2021 

  

Bersumber pada Tabel 1 nampak kalau jumlah karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten 

Kampar berjumlah 121 orang. Karyawan tersebut dipecah menajadi 6 bagian ialah asisten manager, 

staff, sortasi serta penimbangan, pengolahan, laboratorium dan maintenaince. Dari keenam bagian 

tersebut, jumlah karyawan pada bagian pengolahan lebih banyak dibanding dengan bagian yang lain 

yang berjumlah 54 orang dengan persentase sebesar 44, 62%. 

 Tiap karyawan mempunyai guna serta kedudukannya tiap- tiap didalam menggapai tujuan yang 

di idamkan industri. Buat menggapai tujuan tersebut, tiap industri menginginkan terdapatnya  ikenaikan  

ikinerja  idari  itiap  ikaryawannya.  iKhaerul ( i2010)  imenerangkan  ikalau  ikinerja  ikaryawan  imerupakan  ihasil  

ikerja  iyang  idicapai  ioleh  iorang  icocok  idengan  ikedudukan  iserta  itugasnya  idalam  iperiode  itertentu  iyang  

idihubungkan  idengan  inilai  iserta  istandart  itertentu  idari  iorganisasi.  iOleh  isebab  iitu,  ikeberhasilan  isesuatu  

iindustri  isangat  idipengaruhi  ioleh  iproduktivitas  ikerja  iyang  idihasilkan  idari  itiap-  itiap  iorang  

ikaryawannya. 

 Berikut  idisajikan  iHasil  ipenciptaan  iCPO  iPKS  iPTPN  iV  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar  idalam  i3  

itahun  iterakhir  iyang  ibisa  idilihat  ipada  itabel  i2. 

 

Tabel 2 Produksi CPO Pada PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar, Tahun 2018-2020 

No. Tahun 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Tahun 

Tanam 

(Tahun) 

Kapasitas 

Ton/Jam 

Jam 

Operasional 

/Tahun 

Kapasitas 

Pengolahan 

(Ton/Jam) 

Produksi CPO (Ton) 

Target Realisasi (%) 

1. 2018 2.856 5-15 60 639,22 38.353,27 128.316.418 125.457.432 97,7 

2. 2019 2.856 10-20 60 633,29 37.997,46 130.544.389 123.432.675 94,5 

3. 2020 2.856 10-20 60 594,83 35.689,86 130.544.389 119.786.789 91,7 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar, 2021 

  

 Berdasarkan Tabel 2 diatas nampak kalau 3 tahun terakhir realisasi terhadap sasaran penciptaan 

CPO yang dihasilkan PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar belum menggapai sasaran, ialah 

penciptaan cenderung menyusut, ini menunjukkan kinerja karyawan belum maksimal. Oleh sebab itu, 

butuh terdapatnya upaya dari pihak manajemen dalam menanggulangi kasus tersebut, ialah dengan 

mencermati faktor- faktor yang mepengaruhi kinerja karyawan itu sendiri semacam kompetensi, 

disiplin, sarana kerja, area kerja, skill, Insentif, serta motivasi. 

 Donni (2016), Kompetensi merupakan peta kapasitas karyawan atas atribut pekerjaan yang 

diembannya serta ialah kumpulan dari keahlian, keahlian, kematangan, pengalaman, keefektifan, 

keefisienan serta kesuksesan dalam mengemban tanggung jawab pekerjaan. Sehingga bisa dimaksud 

kalau kompetensi ialah kecakapan, keahlian ataupun keahlian, kata dasarnya sendiri ialah kompeten 
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pasti saja berarti cakap, sanggup ataupun terampil. Pada konteks MSDM, sebutan kompetensi mengacu 

pada atribut ataupun ciri seorang yang buatnya sukses dalam bekerja. 

 Memandang karyawan pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantara V (PTPN 

V) Sei Pagar yang saai ini kebanyakan masih berpindidikan SMA/ Sederajat, mengindikasikan kalau 

karyawan belum memiliki pengetahuan yang luas serta berketerampilan baik dalam mendukung 

pekerjaannya supaya dapat bekerja secara optimal, perihal ini disebabkan masih sedikitnya karyawan 

yang berpendidikan diploma ataupun sarjana. 

 Sehingga salah satu upaya pihak manajemen dalam tingkatkan kompetensi karyawan saai ini 

merupakan dengan membagikan pelatihan kepada karyawannya. Ada pula pelatihan yang diadakan 

dalam tingkatkan kompetensi karyawan pada pabrik kelapa sawit (PKS) PT. Perkebunan Nusantara V( 

PTPN V) Sei Pagar Kabupaten Kampar pada tahun 2020 bisa dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Pelatihan Dalam Meningkatkan Kompetensi Karyawan Pada PKS PTPN V Sei  Pagar 

Kabupaten Kampar, 2020 

No. Topik Pelatihan Jadwal Tempat 
Peserta 

(Bagian) 

Peserta/ Orang 
(%) 

Target Realisasi 

1 Penaganan limbah 

B3 dan bahan kimia 

1-14 

Maret 

Aula PKS PTPN 

V Pekanbaru 

- 

- 

Pengolahan 

Laboratorium 
10 8 

 

80 

2 Amdal dan 

manajemen 

lingkungan 

21-26 

Maret 

Aula PKS PTPN 

V Pekanbaru 

- 

- 

Pengolahan 

Laboratorium 10 8 

 

80 

3 Pembuatan laporan 

pelaksanaan Izin 

lingkungan 

1-30 

Juni 

Aula PKS PTPN 

V Pekanbaru 

- Staf 

5 4 

 

 

70 

4 Sistem manajemen 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(SMK3) 

1-14 

Oktober 

Aula PKS PTPN 

V Sei Pagar 

- 

- 

- 

- 

Maintenaince 

Pengolahan 

Laboratorium 

Staf 

25 19 

 

 

76 

5 Simulasi tentang 

tanggap darurat 16-30 

November 

Aula PKS PTPN 

V Sei Pagar 

- 

- 

- 

- 

Teknik 

Pengolahan 

Laboratorium 

Staff 

25 22 88 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar, 2021 

 

 Bersumber pada Tabel 3 diatas, diperoleh infomasi kalau dalam tingkatkan kompetensi 

karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar di tahun 2020, terdapat 5 jenis topik 

pelatihan yang diberikan semacam penaganan limbah B3 serta bahan kimia, amdal serta manajemen 

area, pembuatan laporan penerapan izin area, sistem SMK3 dan simulasi tentang paham darurat. 

 Dari 5 jenis topik pelatihan tersebut, realisasi partisipan yang mengikut pelatihan belum 

menggapai sasaran yang di idamkan industri. Perihal ini diindikasikan sebab minimnya atensi karyawan 

dalam menjajaki pelatihan- pelatihan yang diadakan, ada pula sanksi yang diberikan industri kepada 

karyawan yang tidak menjajaki pelatihan ialah Pesan Peringatan (SP), Denda ataupun Pemotongan 

pendapatan, Penuruanan Jabatan, Skorsing Karyawan serta Pemutusan Ikatan Kerja (PHK). 

 Berikutnya aspek yang pengaruhi kinerja karyawan merupakan disiplin. Kedisipilinan ialah 

pemahaman ataupun ketersediaan seorang menaati seluruh peraturan industri serta norma- norma sosial 

yang berlaku. Hasibuan (2015), ketertiban merupakan kunci keberhasilan sesuatu industri dalam 

menggapai tujuan- tujuannya. Kebalikannya, tanpa disiplin, susah untuk organisasi industri menggapai 

hasil yang maksimal. 

 Rasa disiplin karyawan yang sebaik- baiknya itu wajib ditanamkan dalam diri tiap karyawan, 

kebalikannya bukan atas paksaan ataupun tuntutan semata namun didasarkan atas pemahaman dari 

dalam diri tiap karyawan. Buat memperoleh disiplin kerja yang baik, karyawan wajib taat terhadap 

ketentuan waktu, taat terhadap peraturan industri, taat terhadap ketentuan sikap dalam bekerja serta taat 

terhadap ketentuan yang lain diperusahaan. 
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 Hingga dari itu ketertiban sangat berarti buat industri serta karyawannya. Berikut disajikan hasil 

rekapitulasi kedatangan karyawan PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar tahun 2018- 2020 bisa 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Rekapitulasi Kehadiran Karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar 

Tahun 2018-2019 

No. Tahun 
Jumlah 

karyawan 

Absensi 
Jumlah Persentase 

I S A 

1 2018 121 27 28 20 75 61,98 % 

2 2019 121 39 24 29 92 76,03 % 

3 2020 121 40 30 38 108 89,25 % 

Sumber: PKS PTPN V Sei Pagar, 2021 

 

 Dari Tabel 4 nampak kalau tingkatan disiplin karyawan dengan jenis izin, sakit serta alpa 

membuktikan kenaikan sepanjang 3 tahun terakhir yang bisa dilihat dari persentase yang terus menjadi 

bertambah. Informasi ini sejalan dengan realisasi terhadap sasaran penciptaan CPO yang belum 

menggapai sasaran. 

 Ketertiban  isesuatu  iindustri  idikatakan  ibaik,  ibila  isebagian  ibesar  ikaryawan  imenaati  iperaturan-  

iperaturan  iyang  iterdapat.  iHukuman  idibutuhkan  idalam  itingkatkan  iketertiban  iserta  imendidik  ikaryawan  

ibiar  imenaati  iseluruh  iperaturan  iindustri.  iPemberian  ihukuman  iwajib  iadil  iserta  itegas  iterhadap  iseluruh  

ikaryawan.  iDengan  ikeadilan  iserta  iketegasan,  isasaran  ipemberian  ihukuman  itercapai.  iPeraturan  itanpa  

idiimbang  idengan  ipemberian  ihukuman  iyang  itegas  iuntuk  ipelanggarannya  ibukan  ijadi  iperlengkapan  

ipendidik  iuntuk  ikaryawan.  iTanpa  isokongan  idisiplin  ikaryawan  iyang  ibaik,  isusah  iuntuk  iindustri  ibuat  

imewujudkan  itujuannya. Tidak  ihanya  ikompetensi  iserta  idisiplin  ikerja  ikaryawan  ibuat  itingkatkan  ikinerja  

ikaryawan  idalam  ibekerja  imemerlukan  isarana  ikerja  iyang  ilengkap  isupaya  isanggup  itingkatkan  isasaran  

idalam  imenggapai  itujuan  iindustri, (Mangkunegara,  i2012)  imelaporkan  isarana  ikerja  iialah  isesuatu  iwujud  

ipelayanan  iterhadap  ikaryawan  isupaya  imendukung  ikinerja  idalam  ipenuhi  ikebutuhan  ikaryawan,  

isehingga  ibisa  itingkatkan  ikinerja.  iAspek  ikinerja  ikaryawan  isangat  idipengaruhi  ioleh  isarana  ikerja.  

iSarana  ibisa  idimaksud  iselaku  iseluruh  isuatu  iyang  ibisa  imempermudah  iserta  imemperlancar  ipenerapan  

iseluruh  isuatu  iusaha.  iAda  ipula  iyang  ibisa  imempermudah  iserta  imelancarkan  iusaha  iini  ibisa  iberbentuk  

ibenda-  ibenda  iataupun  iduit,  ijadi  idalam  iperihal  iini  isarana  ibisa  idisamakan  idengan  ifasilitas  iyang  iterdapat  

idi  ikantor/  ipabrik. 

 Sarana kerja merupakan fasilitas pendukung dalam kegiatan industri berupa raga, serta 

digunakan dalam aktivitas wajar industri, mempunyai jangka waktu khasiat yang relatif permanen serta 

membagikan khasiat buat masa yang hendak tiba. Sarana kerja sangatlah berarti untuk industri, sebab 

bisa mendukung kinerja karyawan, semacam dalam penyelesaian pekerjaan. Dalam operasional PKS 

PTPN V Sei Pagar dalam tahun terakhir kinerja karyawan belum maksimal diisyarati dengan 

keterbatasan sarana kerja. Bersumber pada informasi yang diperoleh pada industri dikenal kalau Sarana 

Kerja Karyawan yang terletak di PKS PTPN V Sei Pagar dalam mendukung pekerjaan karyawan Sarana 

lumayan mencukupi tetapi terdapat fasilitas yang belum kondusif nampak pada sarana APD karyawan, 

jumlah APD yang ada tidak cocok dengan jumlah karyawan. 

 Bersumber pada penjelasan di atas hingga penulis melaksanakan riset pada PKS PTPN V Sei 

Pagar dengan rumusan permasalahan apakah kompetensi, disiplin serta sarana kerja mempengaruhi 

secara simultan maupun parsial terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Pagar. Tujuan dari riset ini merupakan buat mengenali pengaruh kompetensi, disiplin 

serta sarana kerja secara simultan serta parsial terhadap kinerja karyawan pada Pabrik Kelapa Sawit PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 

 Manajemen  isumber  ienergi  imanusia  iialah  isalah  isatu  ibidang  imanajemen  iuniversal  iyang  

imeliputi  isegi-  isegi  iperencanaan,  ipengorganisasian,  ipenerapan,  iserta  ipengendalian.  iProses  iini  iada  

idalam  ibidang/  iguna  ipenciptaan,  ipemasaran,  ikeuangan,  imaupun  ikepegawaian.  iSebab  isumber  ienergi  

imanusia  idikira  iterus  imenjadi  iberarti  ikedudukannya  idalam  ibidang  isumber  imanusia  idikumpulkan  

isecara  isistematis  idalam  iapa  iyang  idiucap  imanajemen  isumber  ienergi  imanusia. 

 Mangkunegara  i(2013)  imanajemen  isumber  ienergi  imanusia  iialah  isesuatu  iperencanaan,  

ipengorganisasian,  ipengkoordinasian,  ipenerapan,  iserta  ipengawasan  iterhadap  ipengadaan,  
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ipengembangan,  ipemberian  ibalas  ijasa,  ipengintegrasian,  ipemeliharaan,  iserta  ipembelahan  itenaga  ikerja  

idalam  irangka  imenggapai  itujuan  iorganisai.  iHasibuan  i(2016)  imanajemen  isumber  ienergi  imanusia  

imerupakan  iilmu  iserta  iseni  iyang  imengendalikan  iikatan  iserta  iperanan  itenaga  ikerja  isupaya  iefisien  iserta  

iefisie  imenolong  itewujudnya  itujuan  iindustri,  ikaryawan  iserta  iwarga.  iAda  ibermacam  iperspektif  iyang  

iberbeda  idalam  imendefeniskan  iiktikad  idari  imanajemen  isumber  ienergi  imanusia, 

 Bisa  idisimpulkan  ikalau  imanajemen  isumber  ienergi  imanusiamerupakan sesuatu rancangan 

sistem organisasi berbentuk kebijakan secara resmi yang menggunakan kekuatan ataupun bakat 

manusia secara efisien serta efektif guna menggapai tujuan organisasi. 

Wirawan  (2015)  ikinerja  imerupakan  ikeluaran  iyang  idihasilkan  ioleh  ifungsi-  ifungsi  iataupun  

iindikator-  iindikator  ipekerjaan  iataupun  isesuatu  iprofesi  idalam  iwaktu  itertentu.  iSebaliknya  

iMangkunegara  i(2012)  ikinerja  ikaryawan  imerupakan  ipengelolaan  iserta  ipendayagunaan  idan  idibesarkan  

isecara  ioptimal  idi  idunia  ikerja  ibuat  imenggapai  itujuan  iorganisasi  iserta  ipengembangan  iorang  ikaryawan.  

iJadi,  ikinerja  ikaryawan  imerupakan  ihasil  ikerja  iyang  idicapai  ioleh  iseorang  iataupun  ikelompok  iorang  

idalam  isesuatu  iorganisasi  icocok  idengan  iwewenang  iserta  itanggung  ijawab  itiap-  itiap  idalam  irangka  

iupaya  ipencapaian  itujuan  iorganisasi. 

Wibowo i(2016),  ikinerja  ikaryawan  iialah  istyle  imanajemen  idalam  imengelola  isumber  ienergi  

iyang  iberorientasi  ipada  ikinerja  iyang  imelaksanakan  iproses  ikomunikasi  isecara  iterbuka  iserta  

iberkepanjangan  idengan  imenghasilkan  ivisi  ibersama  iserta  ipendekatan  istrategis  idan  iterpadu  iselaku  

ikekuatan  ipendorong  ibuat  imenggapai  itujuan  iorganisasi.  iMitchell  idalam  isedarmayanti  i(2011)  ikinerja  

ikaryawan  imerupakan  ihasil  ikerja  iyang  ibisa  idicapai  iseorang  iataupun  isekelompok  iorang  idalam  irangka  

imenggapai  itujuan  iorganisasi  idalam  iperiode  iwaktu  itertentu. Yayat i(2017)  iberkomentar  ikalau  ikinerja  

ikaryawan  ibisa  iditingkatkan  ilewat  ikompensasi  iserta  imotivasi  ikerja,  isebab  idengan  ikompensasi  iyang  

idiberikan  iindustri  ikepada  ikaryawan,  isemangat,  ikamauan,  iserta  iketelitian  ikaryawan  ipada  idikala  

ibekerja  ihendak  ilebih  isemaksimal,  ifocus,  iserta  idisiplin.  iMurty  iserta  iHudiwinarsih  i(2012)  iberkomentar  

ikalau  ikinerja  ikaryawan  iialah  ihasil  ikerja  ibaik  imutu  iataupun  ikuantitas  iyang  idihasilkan  ikaryawan  

iataupun  iperilakunyata  iyang  iditampilkan  icocok  idengan  itugas  iserta  itanggung  ijawab  iyang  idiberikan  

ikepadanya. 

Bersumber  ipada  idefinisi  idiatas  ibisa  idisimpulkan  ikinerja  imerupakan  isuatu  iaksi,  ibukan  

iperistiwa.  iAksi  ikinerja  iitu  isendiri  iterdiri  idari  ibanyak  ikomponen  iserta  ibukan  iialah  ihasil  iyang  ibisa  

idilihat  ipada  idikala  iitu  ipula.  iPada  idasarnya  ikinerja  iialah  isuatu  iperihal  iyang  ibertabiat  iindividual,  ikerena  

itiap  ikaryawan  imempunyai  itingkan  ikeahlian  iyang  iberbeda  idalam  imengerjakan  itugasnya.  iKinerja  

ibergantung  ipada  icampuran  iantara  ikeahlian,  iusaha,  iserta  ipeluang  iyang  idiperoleh. 

Secara  iumum,  ikompetensi  ibisa  idimengerti  iselaku  isuatu  ipenggabungan  iantara  ikeahlian (skill),  

iattribut  ipersonal,  iserta  ipengetahuan(  iknowledge)  iyang  itercermin  ilewat  isikap  ikerja(  ijob  ibehaviour)  

iyang  ibisa  idiamati,  idiukur,  iserta  idievaluasi.  iKompetensi  idibedakan  ijadi  i2  ijenis  iialah,  isoft  icompetency  

iataupun  itipe  ikompetensi  iyang  iberkaitan  ierat  idengan  ikeahlian  ibuat  imengelola  iproses  ipekerjaan,  iikatan  

iantar  imanusia  idan  imembangun  iinteraksi  idengan  iorang  ilain  iserta  ihard  icompetency  iataupun  itipe  

ikompetensi  iyang  iberkaitan  idengan  ikeahlian  ifungsional  iataupun  iteknis  isesuatu  ipekerjaan. 

Berikut  imerupakan  isebagian  ipenafsiran  imenimpa  ikompetensi  ibagi  isebagian  ipakar.  iBagi  

iSutrisno (i2010)  iKompetensi  iberasal  idari  ikata  iSecara  iHarfiah,  iKompeten  icompetence  iyang  imaksudnya  

ikecakapan,  ikeahlian  iserta  iwewenang  isecara  iEtimologi,  ikompetensi  idimaksud  iselaku  iukuran  isikap  

ikemampuan  iataupun  ikeunggulan  iseseorang  ipemimpin  iataupun  istaff  iyang  imemiliki  ikeahlian,  

ipengetahuan,  iserta  isikap  iyang  ibaik.  iSebaliknya  iManullang(  i2013),  iorganisasi  isudah  ibanyak  iberupaya  

imembangun  imodel-  imodel  ikompetensi  ibuat  imengenali  ikompetensi  iutama  iyang  idiperlukan  iorganisasi  

isupaya  ilebih  ikompetetif  isdan  iberhasil  ipada  iwaktu  iyang  ihendak  itiba 

Spencer dalam  iSrinivas  iR.  iKandula ((2012),“  iKompetensi  imerupakan  iciri  iyang  imendasari  

iorang  iyang  iberkaitan  idengan  iikatan  ikausal  iataupun  ikausalitas  ipenerapan  iyang  iefisien  iserta/  iataupun  

iunggul  idalam  ipekerjaan  iataupun  ikondisi.  iSebaliknya  iEdison  iet  iangkatan  ilaut (AL) (2016),  

iKompetensi  imerupakan  ikeahlian  iorang  ibuat  imelakukan  isesuatu  ipekerjaan  idengan  ibenar  iserta  

imempunyai  ikeunggulan  iyang  ididasarkan  ipada  ihal-  ihal  iyang  imenyangkut  ipengetahuan (knowledge),  

ikemampuan (skill),  iserta  iperilaku ( attitude). Dari  idefinisi  iyang  idisebutkan  idi  iatas,  ibisa  idisimpulkan  

ikalau  ikompetensi  imerupakan  iciri  iorang  iyang  imencakup  ipengetahuan,  ikeahlian,  iserta  isikap  iyang  

imenciptakan  ipekerjaan  iefisien  ibuat  imenggapai  itujuan  iorganisasi. 

 Hasibuan (2011)  idisiplin  imerupakan  ipemahaman  iserta  ikesediaan  iseorang  imenaati  iseluruh  

iperaturan  iindustri  iserta  inorma-  inorma  isosial  iyang  iberlaku.  iBersumber  ipada  ipenafsiran  idiatas  ibisa  
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idisimpulkan  ikalau  idisiplin  ikerja  iialah  isesuatu  iperilaku,  itingkah  ilaku,  iserta  iperbuatan  iyang  icocok  

idengan  iperaturan  ibaik  itertulis  iataupun  itidak  itertulis,  iserta  iapabila  imelanggar  ihendak  iterdapat  isanksi  

iatas  ipelanggarannya.  iKomentar  ilain  iberkata  ikalau  idisiplin  imerupakan  isesuatu  ikeadaan  iataupun  

iperilaku  ihormat  iyang  iterdapat  ipada  idiri  ikaryawan  iterhadap  iperaturan  iserta  iketepatan  iindustri (  iEdy,  

i2011). 

 Ketertiban  isesuatu  iindustri  idikatakan  ibaik,  ibila  isebagian  ibesar  ikaryawan  imenaati  iperaturan-  

iperaturan  iyang  iterdapat.  iHukuman  idibutuhkan  idalam  itingkatkan  iketertiban  iserta  imendidik  ikaryawan  

ibiar  imenaati  iseluruh  iperaturan  iindustri.  iPemberian  ihukuman  iwajib  iadil  iserta  itegas  iterhadap  iseluruh  

ikaryawan.  iDengan  ikeadilan  iserta  iketegasan,  isasaran  ipemberian  ihukuman  itercapai.  iPeraturan  itanpa  

idiimbang  idengan  ipemberian  ihukuman  iyang  itegas  iuntuk  ipelanggarannya  ibukan  ijadi  iperlengkapan  

ipendidik  iuntuk  ikaryawan.  iTanpa  isokongan  idisiplin  ikaryawan  iyang  ibaik,  isusah  iuntuk  iindustri  ibuat  

imewujudkan  itujuannya.  iRivai ( 2013)  idisiplin  ikerja  imerupakan  isesuatu  iperlengkapan  iyang  idigunakan  

ipara  imanajer  ibuat  iberbicara  idengan  ikaryawan  isupaya  imereka  ibersedia  ibuat  imengganti  isesuatu  isikap  

iserta  ibuat  itingkatkan  ipemahaman  ipula  ikesediaan  iseorang  isupaya  imenaati  iseluruh  iperaturan  iserta  

inorma  isosial  iyang  iberlaku  idi  isesuatu  iindustri. 

 Bisa  idisimpulkan  ikalau  idisiplin  ikerja  imarupakan  iaplikasi  isecara  inyata  idari  ipara  ikaryawan  

iterhadap  iperaturan  iyang  iada  idalam  isesuatu  iorganisasi.  iDalam  iperihal  iini  idisiplin  itidak  icuma  idalam  

iwujud  iketaatan  isala  imelainkan  ipula  itanggung  ijawab  iyang  idiberikan  ioleh  iorganisasi,  ibersumber  ipada  

ipada  iperihal  itersebut  idiharapakan  iefektifitas  ikaryawan  ihendak  itingkatkan  iserta  iberlagak  idan  

ibertingkah  ilaku  idisiplin. 

 Sarana kerja merupakan fasilitas pendukung dalam kegiatan industri berupa raga, serta 

digunakan dalam aktivitas wajar industri, mempunyai jangka waktu khasiat yang relatif permanen serta 

membagikan khasiat buat masa yang hendak tiba. Sarana kerja sangatlah berarti untuk industri, sebab 

bisa mendukung kinerja karyawan, semacam dalam penyelesaian pekerjaan. Pada sesuatu industri buat 

menggapai sesuatu tujuan dibutuhkan perlengkapan pendukung yang digunakan dalam proses ataupun 

kegiatan di industri tersebut. Sofyan ( 2004) Sarana kerja ialah salah satu perlengkapan yang digunakan 

oleh karyawan buat mempermudah dalam penyelesaian kerjaan tiap hari. Sarana kerja pada tiap industri 

hendak berbeda dalam wujud serta jenisnya, bergantung pada tipe usaha serta besar kecilnya industri 

tersebut. 

 Lupiyaodi (2006) berkomentar, Sarana merupakan fasilitas yang digunakan buat memperlancar 

serta mempermudah melaksanakan guna. Ada pula yang bisa mempermudah serta melancarkan guna 

ini bisa berbentuk benda- benda ataupun duit. Terus menjadi baik sarana yang digunakan bisa 

tingkatkan produktivitas. Sarana yang digunkan oleh tiap industri beragam wujud, tipe serta khasiatnya. 

Terus menjadi besar kegiatan sesuatu industri hingga terus menjadi lengkap pula sarana serta fasilitas 

pendukung dalam proses aktivitas buat menggapai tujuan tersebut. 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga  ibahwa  iKompetensi  i(X1),  iDisiplin  i(X2)  idan  i  iFasilitas  iKerja  i(X3)  iberpengaruh  isignifikan  

isecara  isimultan  iterhadap  iKinerja  iKaryawan  i(Y)  iPKS  iPTPN  iV  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar. 

2. Diduga  ibahwa  iKompetensi  i(X1),  iDisiplin  i(X2)  idan  i  iFasilitas  iKerja  i(X3)  iberpengaruh  isignifikan  

isecara  iparsial  iterhadap  iKinerja  iKaryawan  i(Y)  iPKS  iPTPN  iV  iSei  iPagar  iKabupaten  iKampar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian iini itelah idilaksanakan idi i PKS PTPN V Sei Pagar Kabupaten Kampar. i iPenelitian iini 

iselama idua ibulan iyaitu ipada ibulan iJuni isampai idengan ibulan iJuli iTahun i2021. iAdapun ijenis idata iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata i ikualitatif iyaitu idata iyang idi inyatakan idalam ibentuk ikualitatif 

i(kata-kata, ipenjelasan isuatu iobjek, ifenomena idan iinformasi ilainnya) idan idata ikuantitatif iyaitu idata iyang 

ididapat idari ipenelitian ibersifat ikualitatif, imaka idata iitu idiberikan i iskala isehingga i imenjadi idata iyang 

ibersifat i ikuantitatif, i iyaitu i idata i iyang i idiperoleh idengan i icara i ikategorisasi i iatau i iklasifikasi, i itetapi i 

idiantara i idata i itersebut iterdapat ihubungan. iDengan iskala iordinal, imaka ivariabel iyang iakan idiukur 

idijabarkan imenjadi iindikator ivariabel. iselanjutnya, isumber idata iyang idipergunakan idalam ipenelitian 

iadalah idata iprimer iyaitu idata iyang idihimpun ilangsung idari isumber ipertama. iPengumpulan idata 

idilakukan idengan imempergunakan ikuesioner iyang iakan idibuat idengan imodel itertutup iyang itelah 

imenyediakan ipilihan ijawaban ikepada ipara iresponden. I 

Populasi dalam riset ini merupakan segala karyawan pada PKS PTPN V Sei Pagar kabupaten 

Kampar yang berjumlah 121 orang karyawan. Buat menetukan jumlah ilustrasi dalam riset ini diambil dari 
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segala populasi yang berjumlah 121 orang karyawan dengan memakai sensus ataupun sampling total ialah 

metode penentuan ilustrasi apabila anggota populasi digunakan selaku ilustrasi ( Sugiyono, 2017). 

Alat ianalisa idata iyang idigunakan iadalah imodel iregresi ilinear iberganda idengan ipersamaan iY i= i 

i+ i1X1 i+ i2X2 i+ i idimana, iY i= ikinerja karyawan, i i= ikonstanta isebagai ititik ipotong, i1,2 i= ikoefisien 

iregresi, iX1 i= ikompetensi, iX2 i= iAdisiplin, iX1 = fasilitas kerja idan i i= iError iTerm idengan ipengujian 

ihipotesis idilakukan idengan iuji iF idan iuji it ipada iα i5% i(0,5). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 3,215 3,648 

Kompetensi 0,467 0,074 

Disiplin 0,275 0,071 

Fasilitas kerja 0,227 0,070 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

     Berdasarkan tabel di atas dapat juga disajikan dalam persamaan :  

Y=  3,215+0,467X1 + 0,275X2 + 0,227X3 

Nilai  ikonstanta  i(a)  iadalah  ibernilai  ipositif  iyaitu  i3,215.  iArtinya  ijika  ikompetensi,  idisiplin  idan  

ifasilitas  ikerja  ibernilai  i0  i(nol),  imaka  ikinerja  ikaryawan  ibernilai  itetap  isebesar  i3,215.  iNilai  ikoefisien  

iregresi  ivariabel  ikompetensi  ibernilai  ipositif,  iyaitu  i0,467,  iartinya  isetiap  ipeningkatan  ivariabel  

ikompetensi  isebesar  i1  isatuan  iakan  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  isebesar  i0,467  idengan  iasumsi  

ivariabel  ilain  ibernilai  itetap  i(konstan)  idan  ibegitu  ijuga  isebaliknya.  iNilai  ikoefisien  iregresi  ivariabel  

idisiplin  ibernilai  ipositif,  iyaitu  i0,275,  iartinya  isetiap  ipeningkatan  ivariabel  idisiplin  isebesar  i1  isatuan  iakan  

imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  isebesar  i0,275  isatuan  idengan  iasumsi  ivariabel  ilain  ibernilai  itetap  

i(konstan)  idan  ibegitu  ijuga  isebaliknya.  iNilai  ikoefisien  iregresi  ivariabel  ifasilitas  ikerja  ibernilai  ipositif,  

iyaitu  i0,227,  iartinya  isetiap  ipeningkatan  ivariabel  ifasilitas  ikerja  isebesar  i1  isatuan  iakan  imeningkatkan  

ikinerja  ikaryawan  isebesar  i0,227  isatuan  idengan  iasumsi  ivariabel  ilain  ibernilai  itetap  i(konstan)  idan  ibegitu  

ijuga  isebaliknya. 
 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5502,850 3 1834,283 78,476 0,000b 

Residual 2734,753 117 23,374   

Total 8237,603 120    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas kerja, Disiplin, Kompetensi 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas  idiketahui  ibahwa  idiperoleh  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,000  iyangmana  

ilebih  ikecil  idari  i0,05.  iArtinya  isecara  isimultan  ivariabel  ikompetensi,  idisiplin  idan  ifasilitas  ikerja  

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ivariabel  ikinerja  ikaryawan. 
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Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

Model Nilai t Nilai Sig. 

1 

Kompetensi 6,348 0,000 

Disiplin 3,888 0,000 

Fasilitas Kerja 3,260 0,001 

Sumber :  Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan  itabel  idi  iatas  idiperoleh  inilai  isignifikansi  idari  iuji  it  iterhadap  ivariabel  

ikompetensi  i(X1)  isebesar  i0.000.  iBerdasarkan signifikansi  iyang  idi  idapat  iternyata  inilai  

isignifikansi  ivariabel  ikompetensi  ilebih  ikecil  idari  i0,050  i(0,000  i<  i0,050)  iyang  iberarti  ibahwa  

ivariabel  ikompetensi  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan  ipada  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  

iV  iSei  iPagar.  iVariabel  idisiplin  i(X2)  idiperoleh  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,000.  iBerdasarkan  

isignifikansi  iyang  ididapat  iternyata  inilai  isignifikansi  ivariabel  idisiplin  ilebih  ikecil  idari  i0,050  

i(0,000  i<  i0,050).  iYang  iberarti  ibahwa  ivariabel  idisiplin  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan  ipada  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar.  iVariabel  ifasilitas  ikerja  

i(X3)  idiperoleh  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,001.  iBerdasarkan signifikansi  iyang  ididapat  

iternyata  inilai  isignifikansi  ivariabel  ifasilitas  ikerja  ilebih  ikecil  idari  i0,050  i(0,001  i<  i0,050).  

iYang  iberarti  ibahwa  ivariabel  ifasilitas  ikerja  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  

ikaryawan  ipada  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar. 

 

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 8 Koefisian Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,817a 0,668 0,660 4,835 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas kerja, Disiplin, Kompetensi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber :  Data Olahan, 2021 
 

 Berdasarkan  itabel  idi  iatas  idiperoleh  inilai  iKoefisien  iKorelasi  i(R)  isebesar  i0,817  iyang  iberada  ipada  

iinterval  ikoefisien  i(0,800  i–  i1,000)  iyang  idiartikan  ibahwa  ihubungan  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  

iterikat  iberada  ipada  itingkat  ihubungan  iyang  sangat kuat.  iArtinya  ikompetensi, disiplin dan fasilitas kerja 

imemiliki  ihubungan  iyang  ikuat  iterhadap  ivariabel  ikinerja karyawan pada  PT. Perkebunan Nusantara V Sei 

Pagar.  iNilai  ikoefisien  ideterminasi  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  idiperoleh  iR  iSquare  isebesar  

i0,668,  iartinya  ikontribusi  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  iberada  ipada  iinterpretasi  ikontribusi  

itinggi  idengan  inilai  isebesar  i0,660  ix  i100  i  i=  i66,0%,  iditentukan  ioleh  ivariabel  kompetensi, disiplin dan 

fasilitas kerja.  iSedangkan  isisanya  isebesar  i34,0%  iditentukan  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  itermasuk  

idalam  ipenelitian  iini. 

 Bersumber pada hasil uji secara simultan ialah pengujian secara serentak menampilkan kalau 

kompetensi, disiplin serta sarana kerja mempengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. Perihal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0, 

000 yang berarti kalau ketiga variabel leluasa mempengaruhi terhadap variabel terikat. Koefisiensi 

korelasi (R) membuktikan seberapa besar ikatan yang terjalin antara variabel leluasa serta variabel 

terikat. Diperoleh nilai koefisiensi korelasi (R) sebesar 0, 817 yang dimaksud kalau ikatan variabel 

leluasa terhadap variabel terikat terletak pada tingkatan ikatan yang sangat kokoh. Jadi, variabel 

kompetensi, disiplin serta sarana kerja mempunyai ikatan yang sangat kokoh terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 

 Koefisien determinasi (R Square) bisa digunakan buat memprediksi besar kecilnya kontribusi 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dari hasil pengolahan informasi diperoleh 

nilai Adj. R Square sebesar 0, 660, yang maksudnya donasi variabel leluasa terhadap variabel terikat 
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terletak pada interpretasi donasi besar sekali dengan nilai sebesar 0, 660 x 100 = 66, 0%, didetetapkan 

oleh variabel kompetensi, disiplin serta sarana kerja. Sebaliknya sisanya sebesar 34, 0% didetetapkan 

oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam riset ini. 

 Bersumber pada hasil uji t (parsial) variabel kompetensi (X1) mempengaruhi signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. Perihal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai signifikan sebesar 0, 000 serta bisa dikatakan kalau ada pengaruh dari variabel 

kompetensi terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 

 Kompetensi ialah sesuatu kecakapan serta keahlian yang dipunyai oleh seseorang karyawan 

dalam melakukan tanggungjawabnya di industri. Kompetensi yang dipunyai oleh tiap- tiap karyawan 

bukanlah sama. Perihal ini menjadikan sesuatu atensi berarti dan perlunya upaya dari pihak manajemen 

industri dalam menanggulangi kasus yang berkaitan dengan kompetensi tersebut supaya sanggup 

mengoptimalkan keahlian dari karyawan- karyawan. Kompetensi bagi Spencer (dalam Srinivas R. 

Kandula, 2012), merupakan ciri yang mendasari orang yang berkaitan dengan ikatan kausal ataupun 

kausalitas penerapan yang efisien serta/ ataupun unggul dalam pekerjaan ataupun kondisi. Berikutnya 

bagi Edison et angkatan laut (AL) (2016) melaporkan kalau kompetensi merupakan keahlian orang buat 

melakukan sesuatu pekerjaan dengan benar serta mempunyai keunggulan yang didasarkan pada hal- hal 

yang menyangkut pengetahuan (knowledge), kemampuan (skill), serta perilaku (attitude). Dari 

penjelasan serta defenisi bagi para pakar di atas bisa disimpulkan kalau kompetensi merupakan sesuatu 

ciri yang dipunyai oleh orang yang mencakup pengetahuan, keahlian, serta sikap yang menciptakan 

pekerjaan efisien buat menggapai tujuan sesuatu organisasi. 

 Bersumber pada hasil uji t (parsial) variabel disiplin (X2) mempengaruhi signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. Perihal ini dibuktikan dengan perolehan 

nilai signifikan sebesar 0, 000 serta bisa dikatakan kalau ada pengaruh dari variabel disiplin terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. Disiplin ialah perilaku serta tingkah 

laku yang cocok dengan peraturan industri baik yang tertulis ataupun yang tidak tertulis. Ketertiban 

ialah sesuatu kondisi tertentu dimana orang- orang yang tergabung dalam organisasi tunduk pada 

peraturan- peraturan yang terdapat dengan rasa bahagia hati. Tanpa disiplin yang baik, susah untuk 

organisasi buat menggapai tujuan yang sudah didetetapkan tadinya. 

 Ketertiban selaku wujud pemahaman serta kesediaan seorang mentaati seluruh peraturan 

industri serta norma- norma sosial yang berlaku. Disiplin merupakan sesuatu kekuatan yang tumbuh 

didalam badan karyawan serta menyabkan karyawan bisa menyesuakan diri dengan sukarela pada 

keputusan, peraturan, serta nilai- nilai besar dari pekerjaan serta sikap. Jadi bisa dikatakan kalau disiplin 

merupakan pemahaman serta kesediaan karyawan dalam mengerjakan seluruh tugas serta 

tanggungjawabnya dengan baik. Bagi Hasibuan (2011) disiplin merupakan pemahaman serta kesediaan 

seorang menaati seluruh peraturan industri serta norma- norma sosial yang berlaku. Berikutnya bagi 

Edy (2011) berkata kalau disiplin merupakan sesuatu keadaan ataupun perilaku hormat yang terdapat 

pada diri karyawan terhadap peraturan serta ketepatan industri. 

 Bersumber pada penafsiran diatas bisa disimpulkan kalau disiplin kerja ialah sesuatu perilaku, 

tingkah laku, serta perbuatan yang cocok dengan peraturan baik tertulis ataupun tidak tertulis, serta 

apabila melanggar hendak terdapat sanksi atas pelanggarannya. Bersumber pada hasil uji t (parsial) 

variabel sarana kerja (X3) mempengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan 

Nusantara V Sei Pagar. Perihal ini dibuktikan dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0, 001 serta 

bisa dikatakan kalau ada pengaruh dari variabel sarana kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 

 Sarana kerja merupakan seluruh suatu yang digunakan serta dipakai dalam wujud fasilitas serta 

prasarana yang bisa mendukung penerapan pekerjaan karyawan sehingga bisa memperlancar 

penyelesaian tugas. Sarana kerja berupa raga serta digunakan dalam aktivitas wajar industri, 

mempunyai jangka waktu khasiat yang relatif permanen serta membagikan khasiat buat masa yang 

hendak tiba. 

 Sarana kerja sangatlah berarti untuk industri, sebab bisa mendukung kinerja karyawan, 

semacam dalam penyelesaian pekerjaan. Pada sesuatu industri buat menggapai sesuatu tujuan 

dibutuhkan perlengkapan pendukung yang digunakan dalam proses ataupun kegiatan di industri 

tersebut. Sarana yang digunkan oleh tiap industri beragam wujud, tipe serta khasiatnya. Terus menjadi 

besar kegiatan sesuatu industri hingga terus menjadi lengkap pula sarana serta fasilitas pendukung 

dalam proses aktivitas buat menggapai tujuan tersebut. 
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 Bagi Mangkunegara (2012) sarana kerja ialah sesuatu wujud pelayanan terhadap karyawan 

supaya mendukung kinerja dalam penuhi kebutuhan karyawan, sehingga bisa tingkatkan kinerja. 

Berikutnya bagi Lupiyaodi (2006) mengemukakan kalau sarana merupakan fasilitas yang digunakan 

buat memperlancar serta mempermudah melaksanakan guna. Ada pula yang bisa mempermudah serta 

melancarkan guna ini bisa berbentuk benda- benda ataupun duit. Terus menjadi baik sarana yang 

digunakan bisa tingkatkan produktivitas. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan ihasil iuji secara isimultan (bersama-sama)ibahwa  ikompetensi,  idisiplin,  ifasilitas  

ikerja  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan  ipada  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  iSei  iPagar. 

Berdasarkan  ihasil  iuji  isecara  iparsial  i(sendiri-sendiri)  ibahwa  ivariabel  ikompetensi,  idisiplin  idan  

ifasilitas  ikerja  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan  ipada  iPT.  iPerkebunan  iNusantara  iV  

iSei  iPagar. Keeratan  ihubungan  ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  iyaitu  isangat  ikuat  

idengan  ibesar  ikontribusi  isebesar  i66,0%. 
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